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Isi Abstrak : Berbeda dengan profesi lain, profesi dokter penuh dengan
risiko bagi pasien dan dokter, dari risiko ringan, seperti penderitaan fisik,
rasa sakit sampai risiko beraat yaitu kematian pasien. Penderitaan akibat
malpraktik  bukan  saja  pada  pasien,  tetapi  juga  dirasakan  oleh  dokter.
Pertanggungjawaban terhadap akibat yang ditimbulkan oleh salah praktik
dalam pelayanan kesehatan terhadap pasiennya. Rumusan masalah: 1)
Bagaimana  majelis  hakim  menentukan  adanya  perbuatan  melawan
hokum  rumah  sakit  dan  dokter  terhadap  pasien  korban  malpraktik
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Harum Sisma Medika berdasarkan
putusan  Nomor  402/Pdt.G/2016/PN.Jkt.Tim?,  2)  Bagaimana  tanggung
jawab  rumah  sakit  dan  dokter  terhadap  pasien  korban  malpraktik
pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Harum Sisma Medika berdasarkan
putusan  Nomor  402/Pddt.g/2016/PN.Jkt.Tim?,  metode  penelitian  yang
digunakan  dalam  penulisan  ini  adalah  yuridis  normative  yaitu  dengan
metode pendekatan juridis  normative,  hokum diindentifikasikan sebagai
norma peraturan atau undang-undang, kerangka teori dengan teori-teori
intern  tentang  hokum  seperti  undang-undang  (UU),  Kesimpulan  dari
penulis  ini  berkenaan  dengan  kasus  malpraktik  pelayanan  kesehatan,
baahwa  mengajukan  gugatan  atau  tuntutan  atas  dugaan  malpraktik
pelayanan kesehatan yang menyentuh pada pemulihan kerugian akibat
perbuatan melawan hokum rumah sakit  dan dokter  terhadap pasien  di
Rumah Sakit Harum Sisma Medika berdasarkan pasal 1365 KUH Perdata,
berkenaan  dengan  putusan  perkara  perdata  Nomor
402/Pdt.G/2016/PN.Jkt.Tim Majelis Hakim dalam pertimbangannya tidak
konsisten dengan amar putusan baahwa Tergugat Konvensi/Penggugat
Rekonvensi dinyatakan telah melakukan kesalahan.
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